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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, sehingga setiap individu dapat berinteraksi secara langsung. Bahasa
juga merupakan alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa lambang
bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pada suatu saat manusia
tidak mungkin tidak terlihat secara nyata berbicara, tetapi pada hakikatnya, ia
masih menggunakan bahasa. Bahasa adalah alat yang dipakai untuk
membentuk pikiran, perasaan, keinginan, penutur sehingga apa yang
diharapkan dapat diterima secara baik dan komunikatif oleh orang yang
diajak berbicara.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang
digunakan oleh suat masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri (Chaer, 2006:1), sejalan dengan pendapat yang
disampaikan Chaer, Wibowo (2001: 3) menyatakan bahwa bahasa merupakan
sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat
ucap) yang bersifat arbriter dan konvensional, yang dipakai sebagai alat
berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan
pikiran.

Sepanjang hidup manusia selalu berbuat sesuatu dan perbuatan yang

dilakukan hampir seluruhnya berhubungan dengan orang lain. Untuk



mengadakan hubungan dengan orang lain manusia membutuhkan bahasa.
Itulah sebabnya bahasa dikatakan memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai alat
penghubung di dalam masyarakat. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia
bermasyarakat (Chaer, 2006: 2). Untuk berkomunikasi sebenarnya dapat juga
digunakan cara lain misalnya isyarat, lambang-lambang gambar atau kode-
kode tertentu lainnya. Tetapi dengan menggunakan bahasa komunikasi dapat
berlangsung lebih baik dan lebih sempurna.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari pemakaian
bahasa. Dengan bahasa seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran
dan keinginan dalam menyampaikan informasi. Di dalam komunikasi bahasa
dapat dibagi menjadi dua yaitu bahasa lisan dan tulis yang memiliki unsur
pembentuk bahasa yaitu, kosakata, frase, kalimat dan paragraf hingga
membentuk wacana. Dari wacana tersebut kemudian bahasa dapat
diungkapkan.

Dalam mengungkapkan bahasa, manusia menggunakan berbagai
macam ragam dan variasi yang disesuaikan dengan situasi di mana
pembicaraan itu dilakukan. Bahasa yang dipakai untuk berbicara dengan
orang tua, anak-anak, teman sejawat, pemimpin sekolah sangat berbeda. Kita
pun akan menggunakan bahasa dengan cara yang berbeda apabila Kita
bertemu dengan teman pada keadaan yang berbeda pula. Dalam kaitan

dengan hal tersebut, kita melihat bahwa bahasa itu mempunyai keragaman



jenis dan bervariasi karena bahasa dipakai oleh sekelompok atau individu
yang berbeda sifatnya.

Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir-hampir tidak pernah dapat
terlepas dari peristiwa komunikasi. Di dalam berkomunikasi manusia
memerlukan sarana untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud,
realitas dan sebagainya. Sarana yang paling vital untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah bahasa. Dengan demikian fungsi bahasa yang paling utama
adalah sebagai sarana komunikasi. Setiap anggota masyarakat dan komunitas
selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik dia bertindak sebagai
komunikator (pembicara atau penulis) maupun sebagai komunikan
(mitrabicara, penyimak, pendengar, atau pembaca).

Berkaitan dengan fungsi bahasa, ahli bahasa MAK Halliday (dalam
Sumarlam, 2003: 1-3) memaparkan tujuh fungsi bahasa sebagai berikut.

a. Fungsi Instrumental (the instrumental function). Bahasa
berfungsi  menghasilkan  kondisi-kondisi  tertentu  dan
menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu.

b. Fungsi regulasi (the regulatory function). Bahasa berfungsi
sebagai pengawas, pengendali, atau pengatur peristiwa; atau
berfungsi untuk mengendalikan serta mengatur orang lain.

c. Fungsi pemerian atau fungsi representasi (the representation
function). Bahasa berfungsi untuk membuat pernyataan-
pernyataan menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan,
menjelaskan, atau melaporkan realitas yang sebenarnya
sebagaimana yang dilihat atau dialami orang.

d. Fungsi interaksi (the interacsional function). Bahasa berfungsi
menjamin dan memantapkan ketahanan dan keberlangsungan
komunikasi serta menjalin interaksi sosial.

e. Fungsi perorangan (the personal function). Bahasa berfungsi
sebagai pemberi kesempatan kepada pembicara untuk
mengekspresikan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi
yang mendalam. Dalam hal ini bahasa yang dipakai untuk
berkomunikasi biasanya menunjukkan kepribadian seseorang.



f. Fungsi heuristik (the heuristic function). Bahasa berfungsi
sebagai pelibatan pengguna bahasa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan mempelajari seluk
beluk lingkungannya.

g. Fungsi imajinatif (the imaginative function). Bahasa berfungsi
sebagai pencipta sistem, gagasan, atau kisah yang imajinatif.

Berbicara tentang bahasa, maka tak lepas dari kemampuan komunikatif.
Seperti yang dipaparkan oleh Suwito (dalam Wijana dan Rohmadi, 2006: 9)
“Kemampuan komunikatif meliputi kemampuan bahasa yang dimiliki oleh
penutur beserta kemampuannya mengungkapkan sesuai dengan fungsi dan
situasi serta norma-norma pemakaian bahasa dalam konteks sosialnya”. Hal
tersebut mempunyai pengertian bahwa selain mempunyai kemampuan
struktural dalam hal bahasa, seorang komunikator harus bisa menentukan
bentuk bahasa yang baik yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
Faktor situasional dan sosial inilah yang selanjutnya menimbulkan bahasa
yang berbeda dan pemakaian bahasa yang beraneka ragam sehingga
menimbulkan adanya variasi bahasa.

Dengan adanya berbagai macam variasi bahasa dalam masyarakat,
banyak sekali yang dapat dikaji atau diteliti, antara lain terdapat pemakaian
bahasa yang dipakai kelompok sosial tertentu seperti; pedagang, dokter,
polisi, guru, reporter, penyanyi, pialang/makelar, nelayan, bengkel, dan
sebagainya. Satu kelompok masyarakat dalam satu profesi tersebut biasanya

mempunyai variasi bahasa yang khusus yang dimilikinya guna memperlancar

komunikasi di kalangan mereka.



Salah satu kelompok profesi yang ada dalam masyarakat adalah profesi
bengkel servis sepeda motor. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:
174-175) disebutkan “bengkel merupakan tempat memperbaiki sepeda,
motor, mobil, dan sebagainya”. Adapun perbengkelan mempunyai pengertian
“tempat yang merupakan kelompok usaha bengkel”. Bengkel motor
merupakan tempat memperbaiki sepeda motor dengan segala kerusakan pada
motor.

Profesi sebagai usaha bengkel servis motor serta bahasa yang
digunakan ternyata tidak bisa dianggap enteng atau hanya dipandang sebelah
mata. Karena bila diteliti lebih lanjut ternyata banyak sekali istilah-istilah
yang khas/khusus. Dengan kata lain hanya orang tertentu yang secara khusus
mempelajarinya saja yang dapat menggunakan istilah tersebut. Istilah yang
khusus tersebut hanya digunakan dalam dunia bengkel.

Sebagai salah wadah profesi servis, bengkel lazimnya memiliki
keahlian di dalam melayani keluhan pada sepeda motor, layanan servis dan
layanan perawatan motor. Mereka berkumpul menjadi satu dalam bengkel
membagi tugas masing-masing. Ada sebagai pelayan toko dan ada juga
sebagai tukang servis motor.

Dalam melakukan aktivitas, bengkel senantiasa melakukan bentuk
interaksi sosial (sesama bengkel atau dengan konsumen). Bentuk interaksi
sosial itu membutuhkan bahasa sebagai sarananya. Untuk itu, setiap bentuk

interaksi sosial yang terjadi dalam situasi konkret pada saat melakukan



aktivitas perbengkelan tersebut sering diistilahkan dengan bentuk pemakaian
bahasa.

Mengenai fenomena di atas, Agricola dan Protze (dalam Purnanto,
2002: 3) menyatakan bahwa kelompok masyarakat penutur berdasarkan
profesi terbentuk karena suatu gaya hidup yang sama dan sering hidup
bersama berdasarkan satu status profesi dan wibawa status tertentu.
Selanjutnya ditambahkan bahwa orang, benda, dan perbuatan yang
memegang peran istimewa dalam lingkup kelompok tersebut memperoleh
istilah-istilah yang khas.

Bahasa yang digunakan dalam bengkel adalah bahasa yang khas dan
banyak perbedaannya dengan bentuk tuturan pada bidang lain. Fenomena
tentang penggunaan bahasa yang khusus dalam studi sosiolinguistik disebut
dengan istilah register (Sujarwanto dan Jabrohim, 2002: 3).

Interaksi yang terjadi dalam suatu bengkel tidak serta merta semua
orang mengetahui. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki karakteristik
tersendiri yang disebabkan fungsi bahasa sebagai alat interaksi. Berdasarkan
tempat dan keadaan sosial, maka bias dilihat di bawah ini salah satu bentuk

interkasi seorang pelanggan dengan mekanik bengkel.

Plg : Mas cobo cekken rem buri kok suarane yen direm ngik, ngik.
‘Mas coba anda cek rem belakang, suaranya kalau direm ngikk
ngikk.’

M : Paling kampase entek mas.

‘Mungkin kampasnya habis mas.’
Plg . Yo dicek sik mas, yen entek mengko diganti sisan ya. Masalahe

arep tak nggo luar kota sisuk.
‘Ya dicek dulu saja mas, kalau habis nanti diganti sekalian ya.
Masalahnya besok mau saya bawa keluar kota.’



M : lyo mas, tak ngrampungne karburatore sik ya mas.
‘lya mas, saya selesaikan karburasinya dulu ya mas.’
Plg : Oke-oke.
‘Oke-oke.’ (D.2/PIg-M/09/02/2012)

Dari bentuk interaksi di atas terdapat istilah khusus yang berbeda
dengan bidang lain. Istilah khusus terdapat pada kata rem, kampas, dan
karburator. Istilah-istilah tersebut termasuk khusus dalam bidang
perbengkelan.

Dengan demikian, penulis sangat tertarik dengan interaksi yang terjadi
di Bengkel Motor Raja Pajang Surakarta. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik bahasa yang digunakan dalam berinteraksi. Tidak hanya
karakteristik saja namun peneliti juga ingin mengetahui register/bahasa
khusus yang ada di bengkel tersebut. Berlatar belakang hal tersebut, penulis
berencana melaksanakan penelitian dengan judul “Register dalam Interaksi di
Bengkel Motor Raja Pajang Surakarta”.

B. Pembatasan Masalah

Bengkel merupakan tempat memperbaiki sepeda motor yang
mengalami masalah. Bengkel Raja Motor yang beralamatkan di Jalan Dr.
Radjiman 646 Pajang, Laweyan, Surakarta melayani servis motor dan
penjualan onderdil motor. Aktivitas bengkel dapat kita jumpai pada jam kerja
antara jam 08.00-16.30 WIB, tergantung ramai atau tidaknya servisan sepeda
motor di bengkel.

Di bengkel tersebut memiliki kekhasan bahasa sebagai sarana
komunikasi saat aktivitas perbengkelan berlangsung. Bahasa yang khas

tersebut digunakan pada saat dibengkel dan hanya menyakut soal dunia



perbengkelan. Penggunaan bahasa yang khas sebagai sarana tutur suatu
profesi (baca:bengkel) berdasarkan pemakaiannya disebut dengan register.
Register merupakan bagian dari variasi bahasa, bentuk register sebagai
penanda karakteristik bahasa di bengkel tersebut. Penggunaan bahasa yang
khas tersebut hanya dapat dipahami bagi para pemakai bahasa yang
beraktivitas pada perihal bengkel.

Dari ulasan di atas peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan
yang akan dibahas hanya pada karakteristik register, maksud register, dan
kosakata khusus penentu register di Bengkel Raja Motor Pajang. Hal tersebut
di sebabkan agar peneliti lebih fokus dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
ada dua masalah yang perlu dibahas.

1. Bagaimana Kkarakteristik pemakaian bahasa dalam interaksi di

bengkel sepeda motor “Raja Motor”?

2. Bagaimana register pemakaian bahasa dalam interaksi di bengkel

sepeda motor “Raja Motor”?

3. Bagaimana kosakata khusus yang digunakan dalam interaksi di

bengkel sepeda motor “Raja Motor”?
D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini.



1. Mendiskripsikan karakteristik pemakaian bahasa dalam interaksi
yang terjadi di bengkel sepeda motor “Raja Motor”.
2. Mendiskripsikan maksud register pemakaian bahasa yang terjadi di
bengkel sepeda motor “Raja Motor”.
3. Mengidentifikasi kosakata khusus yang digunakan dalam interaksi
yang terjadi di bengkel sepeda motor “Raja Motor”.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat teoretis
Manfaat teoretis ini adalah manfaat yang berhubungan dengan
pengembangan ilmu penegtahuan dalam bidang kebahasaan
(linguistik). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai register, khususnya pemakaian bahasa dalam komunikasi
perbengkelan, sehingga dapat memperkaya kajian sosiolinguistik
bagi pemerhati bahasa.
a. Manfaat praktis
1) Memberikan sumbangan peristilahan tentang bahasa
komunikasi bengkel beserta maknanya kepada masyarakat
terutama bagi mereka yang baru mengenal pada tataran awal.
2) Menambah wawasan masyarakat tentang penggunaan bahasa
perbengkelan.
3) Memberikan wawasan bagi penelitian yang lain dalam bidang

yang sama.
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2. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan uraian yang jelas mengenai skripsi yang akan di
susun, maka dapat dikemukakan sistematika sebagai berikut. Bab pertama,
merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Selanjutnya, Bab dua, merupakan tinjauan pustaka yang berisi
penelitian yang terdahulu yang relevan, serta landasan teori yang berkaitan
dengan penelitian ini, yaitu tentang definisi sosiolinguistik, definisi ragam
bahasa, definisi variasi bahasa, definisi register dan definisi campur kode.
Kemudian Bab tiga dipaparkan mengenai metodologi penelitian yang
menyangkut tentang jenis penelitian, metode penelitian, subjek dan objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data penelitian, teknik
analisis data penelitian serta penyajian hasil penelitian. Bab empat berisi
tentang gambaran umum mengenai bahasa khas di bengkel “Raja Motor”,
penyajian data-data yang telah terkumpul, kemudian dikelompokkan sesuai
dengan kepentingannya kemudian dianalsis untuk mendapatkan jawaban dari
masalah yang muncul sebelumnya. Terakhir, Bab lima disajikan penutup

yang berupa kesimpulan dan saran.



